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Abstrak: Bulan Maret 2020 Hingga Bulan April 2021 wabah virus COVID-19 masih belum berakhir hal ini yang
menyebabkan sekolah masih belum dibuka dan diberlakukannya pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring
yang dilakukan oleh semua sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh media pembelajaran
berbasis ICT materi macam-macam gaya pada tema 7 sub tema 1 pada kelas 4 SD terhadap hasil belajar kognitif siswa
pada pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen
dengan rancangan one-group pre-test dan post-test design. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa dengan cara pre-test dan post-test untuk mengetahui seberapa berpengaruh
penggunaan media pembelajaran berbasis ICT ini terhadap hasil belajar kkognitif siswa. Hasil dari uji paired sample
pre test sig. (2-tailed) di penelitian yaitu 0,000 maka pengambilan keputusan sesuai dengan uji t-Test apabila nilai sig.(2
-tailed) di bawah 0,05 maka adanya kenaikan atau pengaruh yang sangat bermakna terhadap variabel penelitian.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis ICT pada tema 7 subl materi macam-
macam gaya pada kelas 4 SD berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa.
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describe the influence of ICT-based learning media on the topic of various forces in
Theme 7, Sub-theme 1, for 4th-grade elementary school students on their cognitive
learning outcomes during online learning amidst the COVID-19 pandemic. This
study employed a quantitative experimental method with a one-group pre-test and
post-test design. Data collection was conducted through testing methods, where pre-
tests and post-tests were administered to assess students’ learning outcomes and to
determine the significant impact of using ICT-based learning media on their cognitive
learning. The paired sample pre-test results showed a significance level (2-tailed) of
0.000, which aligns with the t-Test decision rule indicating that when the sig. (2-
tailed) value is below 0.05, there is a significant increase or influence on the research
variable. Therefore, it can be concluded that the use of ICT-based learning media for
the topic of various forces in Theme 7, Sub-theme 1, has a significant impact on the
cognitive learning outcomes of 4th-grade elementary school students..
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Pendahuluan

Media pembelajaran berbasis ICT (Information Comunications Technologies)
merupakan suatu inovasi atau terobasan dalam dunia pendidikan yang menggunakan
memanfaatkan kemampuan teknologi dalam penggunaan media pembelajaran
(Ratheeswari, 2018). Pembelajaran berbasis ICT adalah merupakan pembelajaran yang
berasaskan konsep pembelajaran komputer dan multimedia(Hendra, 2018 ; Zhang et al.,
2022). Disini guru dapat menggunakan media berbasis ICT yang interaktif dan menarik
sehingga siswa lebih semangat dalam belajar dan memahami materi nantinya (Rana &
Rana, 2020). Dalam setiap penggunaan media harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan yang dimiliki guru tersebut dalam merancang suatu pembelajaran agar hasil
pembelajaran atau hasil belajar siswa dapat meningkat (Baabdullah et al., 2022; Georgiou &
Kyza, 2018; Shi et al., 2021). Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas 4
yaitu Ibu Eka Yuli Marlisa, S.Pd di SDN Wirobiting 2 mengatakan bahwa siswanya akan
merasa tertarik dalam pembelajaran jika ada media seperti pengambilan media dari
youtoube, pembuatan video pembelajaran yang interaktif dan masih banyak lagi.

Dalam dunia pendidikan seperti sekarang ini pergantian kurikulum 2006 menjadi
kurikulum 2013 yang menjadikan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar digabung dengan
tematik jadi setiap pembelajaran dimata pelajaran IPA ini melebur dengan Pembelajaran
yang lain sehingga guru harus memisahkan atau mengidentifikasikan KD yang sesuai dan
tepat agar pembelajaran terarah dan sesuai dengan metode pembelajaran yang tepat dan
baik (Suharsimi, 2016). Oleh karena itu Dalam pembelajaran IPA yang baik di SD harus
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan
dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Pada Pembelajaran Materi IPA yang terpadu dengan Tematik Membuat siswa SD
merasa kebingungan dan sulit untuk mempelajarinya khususnya materi pada tema 7 sub 1
pada materi macam-macam gaya. Fakta yang peneliti lihat di lapangan guru kelas 4 hanya
menjelaskan dengan Whatsapp Group saja dan menurut peneliti perlunya inovasi yang
menarik agar siswa bersemangat dalam belajar daring. Oleh karena itu dalam melakukan
proses pembelajaran di kelas untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi
tersebut tersebut guru dapat dipermudah dengan menggunakan media pembelajaran yang
tepat (Yuliawati, 2014).

Penggunaaan media pembelajaran harus bisa dilakukan di luar kelas atau dengan
menggunakan media belajar online semisal lewat zoom atau google meet (Kim, 2020). Oleh
sebab itu pada tahun 2020 ini adanya virus atau wabah corona yang menyebabkan siswa
tidak bisa melakukan pembelajaran offline di kelas, melainkan harus belajar online dirumah
atau menggunakan metode pembelajaran daring. Hal ini sesuai dalam surat edaran dari
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Oleh sebab itu mengharuskan
guru untuk lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh dengan
memaksimalkan media pembelajaran (Tafonao, 2018)dan akses fitur meet yang telah
tersedia dengan maksimal. Perlunya pendampingan yang maksimal dari guru dan orang
tua siswa untuk mendampingi siswa.
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Pembelajaran secara daring atau jarak jauh ini dijadikan solutif untuk mengatasi
pembelajaran ketika dilakukan dirumah siswa masing-masing. Akan tetapi dengan
pembiasaan metode pembelajaran ini menemukan berbagai masalah baik itu pada guru
yang harus menyiapakan pembelajaran atau materi dengan menggunakan metode atau
media pembelajaran yang tepat serta menyiapkan room meeting dan bagaimana cara
mengirimkan materi dan soal latihan kepada siswanya perlunya adaptasi yang dilakukan
oleh guru. Pada pembelajaran yang dilakukan selama ini hanya menggunakan whatsapp
group untuk mengirim materi dan soal kepada siswa. Dengan cara demikian muncul
masalah baru yaitu siswa merasa terbebani dengan banyaknya tugas yang diberikan oleh
guru tersebut tanpa membuat pertemuan meeting karena materi IPA sangat sulit jika tidak
diterangkan secara langsung (Hendro, 2020).

Jurusan PGSD (Vol. 2 No. 1 Tahun 2014) dengan judul penelitian “Penerapan Model
Quantum Teaching Berbantuan Media Pembelajaran Berbasis Powerpoint Untuk
Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III SDN.26 Dangan Puri —
Denpasar” dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data hasil belajar mengatakan bahwa
ada peningkatan yang cukup signifikan dari rata-rata motivasi belajar yang awalnya 70,6 %
menjadi 80,17% yang tergolong cukup tinggi. Hasil data yang didapat bahwa hasil belajar
meningkat ketika diberikan stimulant model quantum teaching berbantuan media ini siswa
juga sangat termotivasi dan bersemangat dalam melakukan pembelajaran (Retno, 2020).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hendra Saputra S. Adiko
yang meneliti tentang “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT (Information
Communications Technologies) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik (Wati,
2016). Disini peneliti menemukan adanya dampak positif yang terjadi yaitu meningkatnya
motivasi dan hasil belajar kognitif ketika belajar IPA dengan menggunakan media
Pembelajaran Berbasis ICT ini dapat diperoleh hasil melalui penelitian yang dilakukan
melalui evaluasi hasil belajar pesert didik yang dilakukan dimana pada observasi awal
ketika pendidik melakukan proses pembelajaran tidak menggunakan media berbasis ICT
hasil ketuntasan belajar peserta didik hanya 9 orang dari 23 peserta didik yang dikenai
tindakan atau 39 %. Namun setelah dilakukan refleksi kembali dengan menggunakan
media berbasis ICT ketuntasan belajar peserta didik meningkat mencapai 21 peserta didik
yang berhasil mencapai ketuntasan belajar atau 91%.

Metode

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif jenis
experiment (Sujarweni, 2019). Sebagai Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
yang berada dikelas IV yang berjumlah 62 siswa di SD Negeri Wirobiting 2 Sidoarjo. Sampel
yang digunakan dalam sebuah penelitian ini adalah non probabily sampling, dengan
menggnakan instrument penelitian soal yang sudah melalui uji oleh validator. Setalah
mendapatkan soal yang sudah valid kemudian peneliti memberikan pre test pilihan ganda
sebanyak 20 soal dan post test 20 soal kepada siswa kelas 4. Setelah diberikan perlakuan
berupa pembelajaran berbasis ICT yang akan diberikan kepada siswa IV di SD Negeri
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Wirobiting 2 Sidoarjo Siswa mengalami kenaikan hasilnya akan dibahas pada hasil dan
pembahasan. Setelah penelti mendapatkan nilai siswa dari hasil pre tes dan post tes
kemudian mengolah data menggunkanakan uji paired sample T-tes dan uji Normalized
Gain.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pada perangkat pembelajaran, Rencana pelaksaan pembelajaran (RPP),
Media pembelajaran serta kisi-kisi soal yang telah melalui proses validasi dengan validitas
kontruksi (Construct Validity) (Suharsimi, 2016b). Dengan adanya penyajian data yang baik
dan terukur serta terarah dengan tujuan memaparkan data hasil pre-tes dan post-test yang
diperoleh selama peneliti melakukan penelitian data yang diperoleh disajikan dalam table
berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Pre Tes- dan Pos- Tes

Pre- Pos- N-Gain N-Gain

No  Nama Tes Tes Score Persen Kategori
1. A .H 80 95 0.75 75 Tinggi
2. A L 90 100 1 100 Tinggi
3. AG 85 100 1 100 Tinggi
4. AA 65 95 0.86 85.71 Tinggi
5. D.R 80 100 1 100 Tinggi
6. E.P 95 100 1 100 Tinggi
7. F.R 95 95 0 0 Tidak Terjadi Peningkatan
8. FM 65 100 1 100 Tinggi
9. F.R 30 35 0.07 7.14 Rendah
10. FE 90 100 1 100 Tinggi
11. H.B 90 100 1 100 Tinggi
12. ]B 85 100 1 100 Tinggi
13. J.T 95 95 0 0 Tidak Terjadi Peningkatan
14. L.Q 60 100 1 100 Tinggi
5. M.F 50 90 0.8 80 Tinggi
16. M.E 65 95 0.86 85.71 Tinggi
17. MM 60 90 0.75 75 Tinggi
18. MA 55 90 0.78 77.78 Tinggi
19. MP 95 100 1 100 Tinggi
20. FA 75 100 1 100 Tinggi
21. MR 40 55 0.25 25 Rendah
22.  MS 60 100 1 100 Tinggi
23. N.Z 95 100 1 100 Tinggi
24. O.F 95 100 1 100 Tinggi
25. RH 95 100 1 100 Tinggi
26. R.C 90 95 0.5 50 Sedang
27.  RU 60 85 0.63 62.5 Sedang
28. RO 40 65 0.42 41.67 Sedang
29. S.L 40 75 0.58 58.33 Sedang
30. YI 45 90 0.82 81.82 Tinggi
31. S.B 95 95 0 0 Tidak Terjadi Peningkatan
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Berdasarkan Hasil Pre-Test dan Post-Test pada setiap siswa terdapat 3 siswa yang
tidak terjadi peningkatan akan tetapi lulus diatas KKM, 4 orang siswa yang tidak tuntas,
dan 24 orang siswa terjadi peningkatan dan lulus. Dengan presentase ketuntasan 87% dan
Tidak tuntas 13%. Dengan hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran ICT yang menarik dapat membuat siswa hasil belajarnya meningkat dan
lulus diatas KKM yang KKM nilainya yang harus didapat siswa yaitu 80.

Dari Hasil penelitian yang dapat dilihat dari tabel 4.1 yang menunjukkan bahwa 87%
siswa kelas 4-A mengalami ketuntasan hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
dalam penggunaan media pembelajaran berbasis ICT terhadap hasil belajar kognitif siswa
(Doyan et al., 2020; Shi et al., 2020).

Dengan demikian peneliti juga melakukan uji analisis Uji Paired Sample t- Test. Uji
Paired Sample t- Test merupakan suatu bentuk pengujian yang bisa di gunakan untuk
membandingkan selisih dari dua mean dari dua sampel yag berpasangan dengan asumsi
data berdistrbusi normal. Sampel berpasangan ini merupakan subjek yang sama dari setiap
variabel saat situasi dan keadaan yang berbeda. Saat pengambilan keputusan dilakukan
dengan 2 cara yaitu (Tafonao, 2018):

1. Nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa dalam data
tersebut adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan variabel akhir.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat bermakna terhadap
perbedaan perlakuaan yang diberikan pada masing-masing variabel tersebut.

2. Nilai signifikansi (2-tailed) lebih dari 0,05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang mencolok atau signifikan antara variabel awal dan variabel akhir. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang bermakna
terhadap perbedean perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.

Data uji paired sample t-Test ini di gunakan agar penelitian ini menjadi valid dan
hasilnya bisa dipertanggung jawabkan ke akuratan datanya maka peneliti menggunakan
SPSS 26 untuk mengolah data Uji Paired Sample t-Test terssebut, dari hasil Analisa data
dapat dilihat dari gambar dibawah ini.

Gambar 4.1 Hasil Uji t- Test dari SPSS 26

Paired Samples Statistics

Maan M Std. Dewiation Sed. Error Mean

Pair 1 FPRETES TZ.0032 3 20.84783 3.74434
POS TES o1.8120 a1 14 06501 2 BRTOE
Palred Samples Correlatlons
M Cormelaion Sig
Pair 1 PRETES & POS TES 31 T35 000
Paired Samples Test
Pawed Diferences
2T
Confidence ...
Maan Std. Dewiation  Sad_ Emror Mean L oowase
Pair 1 PRETES - POS TES -16. 70863 1414023 253008 -23.B95385
Paired Samples Test
Paire:
DES. Confid ancs
terval e
Uppor t of Sig (2 taiad)
Pair 1 PRETES - PDS TES -1352300 -¥ 367 30 OOy
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Dari uji gambar t- Tes diatas kita dapat mengetahui hasilnya dan dapat diambil
keputusan kita lihat tabel yang pertama merupakan deskriptif suatu data yang kita miliki
dengan mean atau rata-rata data dari pre tes bisa kita lihat yaitu 72,90 dan untuk post tes
meannya 91,61, untuk N adalah 31 karena jumlah siswa yang kita buat eksperimen (sampel)
ada 31 anak. Pada tebel kedua di gambar diatas nilai signifikansi adalah 0,000 yang
menunjukkan kurang dari 0,05 berarti adanya korelasi atau hubungan antara pre-tes dan
pos-tes.

Simpulan

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti bahwa pengaruh
media pembelajaran berbasis ICT pada tema 7 subtema 1 materi macam-macam gaya
terhadap hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran daring di masa pandemic covid
19 dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunan media pembelajaran ICT ini berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif siswa yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil
nilai siswa setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan media ini yaitu pada
hasil Post Tes siswa. Berdasarkan Hasil Post-Test pada siswa terdapat 3 siswa yang tidak
terjadi peningkatan akan tetapi lulus diatas KKM, 4 orang siswa yang tidak tuntas, dan 24
orang siswa terjadi peningkatan dan lulus. Dengan presentase ketuntasan 87% dan Tidak
tuntas 13%. Dengan hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran ICT yang menarik dapat membuat siswa hasil belajarnya meningkat dan
lulus diatas KKM yang KKM nilainya yang harus didapat siswa yaitu 80.
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